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ABSTRAK 

Kampung Kulitan dan Bustaman merupakan perkampung kuno yang 

melatar belakangi terbentuknya kota Semarang. Dalam cerita sejarah 

terbentuknya kota Semarang, banyak negara singgah di kota dengan tujuan 

untuk berdagang. Para pendatang mulai singgah dan mendirikan tempat tinggal 

dan juga tempat untuk berdagang. Terdapat beberapa peninggalan sejarah 

terutama dalam bidang arsitektur yang berupa tempat tinggal di kawasan 

kampung Kulitan dan Bustaman kota Semarang. 

Penelitian ini membahas tentang karakter visual sebuah ciri khas yang 

terdapat rumah tinggal yang terdapat di kampung Kulitan dan Bustaman dengan 

menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif. Ciri khas tampak luar atau 

fasade bangunan tersebut diidentifikasi melalui komposisi fasade, jenis pintu dan 

jendela, elemen – elemen detail arsitektur dan juga ditinjau dari warna dan 

material yang digunakan. 

Terkait dengan sejarah, tipologi arsitektur yang mempengaruhi bentuk 

rumah pada kampung Kulitan dan Bustaman dijabarkan dengan parameter yang 

berhubungan dengan komposisi fasade, jenis pintu dan jendela, elemen – 

elemen detail serta kombinasi warna yang digunakan rumah tinggal di kampung 

Kulitan dan Bustaman, Semarang. 

Dari hasil penelitian tersebut ditemukan bahwa karakter visual arsitektur 

pada fasade atau tampak luar bangunan rumah tinggal yang ada dikampung 

Kulitan dan Bustaman Semarang dipengaruhi oleh karakter visual arsitektur dari 

bangunan Belanda, Cina, Arab dan juga karakter visual arsitektur bangunan 

Jawa. Hal ini dapat terlihat dari pengunaan atap khas Belanda (atap Mansard) 

dan atap khas Cina (atap Hsuan Shan), pada bukaan terdapat 3 buah pintu 

diambil dari arsitektur Arab yang melambangkan Islam, Iman, dan Ikhsan. Selain 

itu arsitektur Arab juga tampak pada konsol yang memiliki bentuk lengkung 

plastis, dan pada detail boven dan list plank menggunakan motif bunga yang 

diadopsi dari arsitektur khas Jawa. 
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ABSTRACT 

 

Kulitan village and Bustaman village known as ancient villages which 

driven the establishment of Semarang city. In the history of establishment of 

Semarang city, many countries came to Semarang to trade. Those newcomers 

began to build shelters and also a place for trade. There are several historical 

relics especially in the sectors of architecture in the form of residences in Kulitan 

Village and Bustaman Village, Semarang City. 

This research talks about visual character namely a specific characteristic 

which found in the front area of the houses in Kulitan Village and Bustaman 

Village. Research methodology used in this research is qualitative descriptive. 

Exterior or building facade identified through relation between parameter with 

facade composition of the kind of the door and windows ,  detail and color 

compositions. 

There are several aspects which give influences to Kulitan and Bustaman 

houses’ history and architecture typology, i.e façade compositions , doors and 

windows architectural detail elements and also in terms of color and material 

used by residences in Kulitan Village and Bustaman Village, Semarang. 

This research found that the architecture visual character on the exterior 

of the building facade or existing dwelling of residences in Kulitan Village and 

Bustaman Village, Semarang, influenced by the architecture visual character of 

the Dutch, Arabic, Chinese and Javanese buildings.It could be seen from the use 

of Netherlands typical roof (Mansard roof) and Chinese typical roof ( Hsuan Shan 

roof), at the opening of the doors there were 3 pieces taken from Arabic 

architecture that symbolizes Islam, Iman, and Ikhsan. Besides, Arabic 

architecture also appear on a console that has a plastic curved shape, and the 

details and list boven plank adopted using floral motifs typical of the architecture 

of Javanese. 
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